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Abstrak 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya tentang efektifitas manajemen kelas 

terhadap konsentrasi belajar siswa (Amelia & Siregar, 2022). Tujuan penelitian ini yaitu untuk melaksanakan 

penelitian lebih dalam tentang Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Fungsi Kuadrat Kelas X SMA Negeri 1 Na IX-X Aek Kota Batu. Sampel yang diambil sebanyak 59 siswa 

dari empat kelas yang di seleksi dengan menggunakan simple random sampling. Menggunakan metode regresi 

linier sederhana yang mengaplikasikan penelitian deskriptif. Hasil yang diperoleh adalah (1) Hasil belajar 

siswa pada materi fungsi kuadrat matematika memperoleh nilai rerata 82,12; (2) Total pengaruh manajemen 

kelas pada hasil belajar matematika terhadap materi fungsi kuadrat sejumlah 43,8%. Dengan demikian, 

terdapat 43,8% hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh manajemen kelas, sedangkan komponen lain yang 

tidak terhitung pada penelitian ini berpengaruh pada sisanya sebesar 56,2%. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa manajemen kelas dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Na IX-X 

Aek Kota Batu pada pelajaran fungsi kuadrat. 

Kata Kunci: Manajemen Kelas, Hasil Belajar Siswa. 

 

Abstract 

This research is a development of previous research on the effectiveness of classroom management on student 

learning concentration (Amelia & Siregar, 2022). The purpose of this study was to carry out in-depth research 

on the Influence of Classroom Management on Mathematics Learning Outcomes in the Material of Quadratic 

Functions Class X SMA Negeri 1 Na IX-X Aek Kota Batu. The samples taken were 59 students from four classes 

selected using simple random sampling. Using a simple linear regression method that applies descriptive 

research. The results obtained are (1) student learning outcomes in the matter of mathematical quadratic 

functions obtain an average value of 82.12; (2) The total influence of classroom management on mathematics 

learning outcomes for the quadratic function material is 43.8%. Thus, there are 43.8% of student learning 

outcomes that are influenced by classroom management, while other components that are not counted in this 

study affect the remaining 56.2%. Based on this, it can be concluded that class management can influence the 

learning outcomes of class X students of SMA Negeri 1 Na IX-X Aek Kota Batu in the lesson on quadratic 

functions. 

Keywords: article classroom management, student learning outcomes . 

 

 

 

Copyright (c) 2023 Neni Fitriana Harahap, Sakinah Ubudiyah Siregar, Risma Delima Harahap 

Corresponding author : 

Email : harahapnenifitriana@gmail.com ISSN 2580-3735 (Media Cetak) 

DOI : https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4662 ISSN 2580-1147 (Media Online) 

https://jbasic.org/index.php/basicedu
mailto:harahapnenifitriana@gmail.com
mailto:hafizahsiregar88@gmail.com2
mailto:hafizahsiregar88@gmail.com2
mailto:harahapnenifitriana@gmail.com
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4662


613 Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Hasil Belajar Matematika pada Materi Fungsi Kuadrat – Neni 

Fitriana Harahap, Sakinah Ubudiyah Siregar, Risma Delima Harahap 

DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4662 

Jurnal Basicedu Vol 7 No 1 Tahun 2023 

p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147 

 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja seorang guru di kelas memiliki dua bagian utama, yaitu pengajaran dan pengelolaan kelas. 

Kegiatan pembelajaran harus dirancang untuk mengaktifkan siswa secara langsung untuk mencapai tujuannya, 

seperti mengidentifikasi kebutuhan siswa, membuat perencanaan pelajaran, memberikan materi pelajaran 

terhadap siswa, menyajikan pertanyaan terhadap siswa, dan mengevaluasi kesuksesan siswa. Aktivitas dapat 

diselesaikan secara efisien dan efektif di kelas. Manajemen kelas yang dipimpin guru adalah bentuk tindakan 

administratif yang diperlukan untuk mengelola kelas secara efektif dan mencapai sejauh mana manajemen 

kelas yang efektif merespons situasi yang kompleks (Chris Van Wyk, 2021). Tidak jarang terjadi 

heterogenitas pola manajemen dan sistem pembelajaran dalam kelas yang diterapkan oleh masing-masing 

sekolah. Dengan Permen No. 29/2005 Legalisasi Akreditasi Sekolah/Madrasah, telah diatur tindakan 

perhitungan kepantasan Sekolah/Madrasah berlandaskan tolak ukur yang sudah ditentukan. Kegiatan ini 

dilaksanakan BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah), dan hasilnya tercermin pada 

pemeringkatan kualifikasi konfirmasi. Menurut Pasal 91 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 semua 

program studi harus memenuhi atau melampaui kriteria untuk menyelenggarakan pendidikan yang bermutu. 

Menempatkan orang, organisasi, sekolah, dan faktor lingkungan lain yang berdampak pada manajemen kelas 

sangat penting. 

Penelitian ini memahami pentingnya mengasah kemampuan penyelesaian masalah (problem solving) 

siswa sama pentingnya dengan memahami makna penyelesaian kasus dalam matematika. Pandangan bahwa 

keterampilan dalam menemukan solusi dari setiap masalah akan membawa siswa pada kebiasaan mengatasi 

problematika dengan mudah pada kesehariannya. Diasumsikan bahwa seorang siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah yang kuat akan mengembangkan kemandirian, kreativitas, dan kepercayaan diri mereka. 

Oleh karena itu, manajemen kelas diperlukan untuk mencapai kondisi pembelajaran yang optimal dari guru 

terhadap siswa. (Simanjuntak et al., 2022) menyampaikan bahwa pada sistem pengajaran matematika, guru 

diharuskan dapat memilih strategi pembelajaran yang sesuai dalam yang dikaitkan dengan tahap 

perkembangan intelektual siswa, sehingga itu strategi dan pendekatan tersebut diharapkan mempengaruhi 

hasil belajar pada siswa. Salah satu cara untuk membina hubungan positif dengan anak-anak dan 

menumbuhkan budaya kepemimpinan di kelas adalah melalui pujian langsung dari guru. Kinerja siswa juga 

dipengaruhi oleh manajemen kelas yang efektif. Fungsi dan kemampuan guru perlu ditingkatkan. Guru yang 

kompeten dapat mengelola kelasnya secara lebih efektif dan efisien untuk memberikan tingkat hasil belajar 

siswa yang setinggi-tingginya (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020). 

Pengelolaan kelas merupakan bentuk nyata dari keterampilan guru untuk mengambil keputusan, 

memahami, melakukan diagnosa sampai pengambilan keputusan untuk memperbaiki suasana kelas 

(manajemen kelas). Pengelolaan kelas juga harus mempertimbangkan tipe kelas, dinamika kelas, konteks 

kelas, dan perilaku selektif dan kreatif (Jalaludin et al., 2021). Mengatur lingkungan dan bahan belajar kelas 

untuk mempromosikan pembelajaran siswa selaras dalam konteks sosial, emosional, dan intelektual mereka; 

mempromosikan dan membimbing siswa selaras dalam konteks sosial, perekonomian, kebiasaan dan 

karakteristik individu mereka semua adalah tujuan manajemen kelas, menurut Direktur Pendidikan Dasar dan 

Menengah (Efendi et al., 2019). (Sari & Siregar, 2021), kemudian memperjelas pernyataan tersebut dengan 

melakukan analisis kinerja guru matematika dengan mengukur indikator penguasaan materi, kreativitas, 

pemanfaatan waktu ajar, pemahaman siswa serta penguasaan ruang kelas. Hasilnya menunjukkan dengan 

rataan efektivitas indikator lebih dari 80% (sangat baik) artinya setiap indikator penguasaan materi, 

kreativitas, pemanfaatan waktu mengajar, pemahaman siswa dan penguasaan kondisi kelas yang baik akan 

mendorong kinerja guru untuk melakukan menajemen kelas dengan baik sehingga mendorong keluaran 

(output) kemampuan siswa yang baik. 
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Manajemen kelas yang efektif adalah judul penelitian (Astuti, 2019) yang menyatakan perilaku siswa 

berfluktuasi dari hari ke hari dan kadang-kadang dari waktu ke waktu, manajemen kelas yang efektif sangat 

penting dilakukan. Prestasi hari ini di kelas mungkin tidak akan berlanjut besok. Oleh karena itu, lingkungan 

belajar terbaik terdiri oleh guru dapat mengelola situasi murid sambil membimbing mereka dalam suasana 

yang nyaman. (Misyanto, 2015) menemukan bahwa pengelolaan kelas memiliki pengaruh yang amat relevan 

pada motivasi dan hasil belajar matematika, yaitu semakin bagus manajemen kelas siswa pasti semakin baik 

motivasi dan hasil pembelajaran matematika siswa. Penelitian ini dilakukan pada manajemen kelas dan 

motivasi hasil belajar matematika di kelas V SD Se-Gugus VIII Palangka Raya. Dengan adanya kajian tentang 

dampak motivasi belajar dan manajemen kelas pada hasil pembelajaran siswa di kelas VIII MTs X Kabupaten 

Tebo oleh (Hidayatullah, 2021) memperkuat klaim tersebut. Menurut temuan penelitiannya, faktor hasil 

belajar dipengaruhi secara signifikan oleh manajemen kelas dan variabel belajar dengan cara simultan, 

sehingga termasuk dalam kategori sangat kuat. Berdasarkan latar belakang tersebut belum ada yang 

melakukan penelitian Pengaruh Manajemen Kelas Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Fungsi 

Kuadrat Kelas X SMA sehingga peneliti menganggap penting untuk melakukan penelitian di tingkat sekolah 

menengah atas (SMA), karena dari hasil penelusuran peneliti di google scholar masih sedikit yang melakukan 

penelitian tersebut di tingkat SMA. 

(Amelia & Siregar, 2022) memberikan kontribusi terhadap temuan mengenai efektivitas manajemen 

kelas pada ouput konsentrasi belajar matematika pada peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Rantau Utara. 

Pada penelitiannya, diberikan perlakuan berbeda pada dua tim siswa yaitu tim dengan campuran pembelajaran 

dan tim yang tidak diberikan campuran pembelajaran. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tim intervensi 

kurang fokus pada pembelajaran matematika lebih rendah dibandingkan tim non-intervensi. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa manajemen kelas yang efektif meningkatkan perhatian siswa saat 

belajar matematika. Karena matematika salah satu pelajaran yang berlaku untuk seluruh bidang studi, menjadi 

landasan bagi kemajuan teknologi modern, dan berdampak signifikan dalam kehidupan sehari-hari 

(Handayani et al., 2021). Namun, dalam penelitian terdahulu tidak dijelaskan secara lebih detail mengenai 

hasil belajar peserta didik terhadap perlakuan manajemen kelas berbeda tersebut. Peneliti merasa penting 

untuk melakukan penelitian tambahan berdasarkan latar belakang tersebut tentang Pengaruh Manajemen 

Kelas Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X SMA Negeri 1 Na IX-X Aek 

Kota Batu. Temuan penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam membantu para pendidik dalam 

memperluas pengetahuan mereka, khususnya yang berkaitan dengan manajemen kelas. Dan sebagai 

rekomendasi untuk para akademisi dan para peneliti guna dijadikan rujukan yang bermanfaat khusunya untuk 

mengatahui pengaruh manajemen kelas pada hasil belajar matematika mata pelajaran fungsi kuadrat kelas X 

SMA. 

 
 

METODE 

Penelitian ini mengaplikasikan metode penelitian kuantitatif yang memiliki tujuan sebagai menjelaskan 

pengaruh manajemen kelas pada hasil pembelajaran matematika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Na IX-X 

Aek Kota Batu pada materi fungsi kuadrat. Populasi adalah subjek penelitian lengkap yang mungkin termasuk 

orang, barang, hewan, tanaman, hasil tes, atau bahkan suatu kejadian menjadi asal mula data yang mewakili 

fitur penelitian tertentu. Populasi penelitian adalah 140 siswa pada 4 kelas X SMA Negeri 1 Na IX-X Aek 

Kota Batu. Selain itu, peneliti menerapkan rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel. Untuk 

mendapatkan sampel sebanyak 59 siswa dari empat kelas digunakan metode simple random sampling. 

Penelitian ini melakukan kuesioner dan tes soal matematika fungsi kuadrat sebagai metode pemungutan 

data. Untuk penelitian ini digunakan 
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instrumen untuk mengutip data dengan angket tertutup yang dibagikan pada sampel dan tes soal matematika 

fungsi kuadrat menggunakan tes uraian terbatas. Peneliti menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana 

untuk data numerik penelitian dan menghitung koefisien determinasi berdasarkan hasil perhitungan analisis. 

Statistik harus digunakan untuk menganalisis data yang diproses. Uji validitas, reliabilitas, dan hipotesis 

merupakan uji prasyarat. Uji hipotesis menggunakan uji parsial (uji-t), uji simultan (uji F) dan koefisien 

determinasi (R2) dengan menggunakan program SPSS untuk tes ini. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sampel sebanyak 59 peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Na IX-X Aek Kota Batu yang mengikuti 

penelitian ini. Menghitung koefisien korelasi, yang menggambarkan bagaimana setiap variabel independen 

yang dianalisis mempengaruhi variabel dependen, atau koefisien determinasi yang menilai dampak dari 

variabel independen kepada variabel dependen. (Rachman, 2018) menawarkan aturan interpretasi berikut 

untuk menentukan seberapa besar faktor independen mempengaruhi variabel dependen: Koefisien yang Tidak 

Dibakukan Koefisien yang Dibakukan 

 
Tabel 1. Pedoman Koefisian Korelasi 

Rentang Interval Koefisien Kekuatan Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 
 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 
 

0,80-1,000 Sangat Kuat 
 

 

Tabel 2. Besar Pengaruh Manajemen Kelas Ditentukan Hasil Output Uji t 

Coefficients
a
 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
 

B Std. Error Beta 

 

t Sig. 

1 (Constant) 43.603 5.643 7.726 .000 
 

MANAJEMENKELAS .455 .074 .662 6.176 .000 

a. Dependent Variable: HASILBELAJARSISWA 
 

 

Langkah selanjutnya pembuatan model regresi linier dengan menggunakan variabel manajemen kelas 

(X) kepada hasil belajar siswa (Y). Untuk menilai potensi hubungan model pertama dalam penelitian ini,  

dilakukan pembentukan model. Hasil analisis model X terhadap Y ditunjukkan pada Tabel 2 di atas ini. Notasi 

berikut dapat digunakan untuk merepresentasikan model analisis regresi Manajemen Kelas (X) kepada Hasil 

Belajar Siswa (Y): 

 
Y = 43.603+ 0.455X 

 
Tabel 2 juga menghasilkan koefisien dengan thitung 6,176 dan nilai ttabel 2,001, menunjukkan bahwa 

thitung (6,176) > ttabel (2,001). Angka signifikansi 0,000 < 0,05 untuk model regresi yang dikembangkan 

juga dicantumkan pada Tabel 2. Angka ini menunjukkan adanya bukti yang cukup untuk mendukung baik 

penolakan H0 maupun saran maka manajemen kelas (X) berdampak relevan pada hasil belajar siswa (Y). 

Program aplikasi SPSS digunakan peneliti sebagai informasi dari tabel berikut untuk memverifikasi koefisien: 
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Tabel 3. Jumlah Pengaruh Manajemen Kelas Ditentukan Hasil Output R
2
 

Model Summary 

Adjusted R Std. Error of 

Model R R Square Square the Estimate 

1 .662
a
 .438 .426 9.05852 

a. Predictors: (Constant), MANAJEMENKELAS 

 
Berdasarkan output Tabel 3 dari SPSS Model Summary, koefisien korelasi antara manajemen kelas 

dengan hasil belajar matematika pada fungsi kuadrat adalah 0,662 (R) dan 0,438 (R2). Ini menunjukkan 

seberapa banyak pembelajaran hasil siswa (Y) yang dapat dijelaskan oleh model yang dibuat dari Manajemen 

Kelas (X) yaitu senilai 43,8%, sebaliknya tersisa senilai 56,2% yang terdampak dari komponen asing yang 

tidak diperhitungkan pada model. 

Untuk melihat kelanjutan keputusan dalam penelitian dilakukan uji hipotesis. Uji F yang digunakan, 

bertujuan memastikan dampak simultan variabel independen yang penting pada variabel dependen. Nilai 

signifikansi 0,05 diterapkan pada Tabel 4. Bila Fhitung > Ftabel dan jumlah probabilitas t(Sig) > 1. Nilai 

probabilitas (Sig) adalah 0,000 dan nilai Fhitungnya adalah 38,147. Bukti yang cukup untuk menolak Ho 

untuk mengambil keputusan berdasarkan Fhitung (38,147) > Ftabel (3,18) dan jumlah probabilitas (Sig) < 

nilai signifikansi diterapkan (0,000<0.05). Ini adalah bukti substansial Manajemen kelas (X) bersamaan 

mempengaruhi Hasil belajar siswa (Y) yang hasilnya sangat besar. 

 
Tabel 4. Perolehan Output Anova Uji F 

ANOVA
a
  

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1480.369 1 1480.369 38.147 .000
b
 

Residual 1901.552 57 38.807   

Total 3381.922 58    

a. Dependent Variable: HASILBELAJARSISWA 

b. Predictors: (Constant), MANAJEMENKELAS 
 

 

Penelitian ini mengukur Hasil belajar siswa dengan menggunakan tes uraian terbatas yang diberikan 

pada sampel sebanyak 5 soal. Dari data hasil terungkap bahwa peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Na IX-X 

Aek Kota Batu memiliki hasil belajar yang baik, seperti tergambar dari tabel berikut: 
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Tabel 5. Hasil Belajar Siswa (Variable Y) Didistribusi Frekuensi 

Rentang Ciri Banyaknya Persenan 

80-100 Sangat Baik 28 47,45 % 

70-79 Baik 31 52,54 % 

60-69 Cukup   

50-59 Kurang   

0-49 Sangat Kurang   

 Jumlah 59 100% 

 
Berdasarkan data tabel di atas, 28 siswa atau 47,45% dari seluruh siswa memiliki hasil belajar yang 

tergolong sangat baik dalam bidang matematika materi fungsi kuadrat. Hasil belajar matematika pada materi 

fungsi kuadrat tergolong baik sebanyak 31 atau 52,54% siswa. Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil belajar 

matematika materi fungsi kuadrat menggunakan rumus nilai rata-rata 
∑     

∑  
 adalah 82,12. 

 
Pembahasan 

Secara umum, manajemen terdiri dari sejumlah prosedur untuk memimpin, mengatur, dan mengawasi 

tim demi menggapai tujuan (Shalihan, 2018). Demi menggapai tujuan pendidikan dengan membangun dan 

mempertahankan kondisi ideal untuk proses belajar mengajar, guru terlibat dalam berbagai tugas yang dikenal 

sebagai manajemen kelas. Alam S, mendefinisikan manajemen kelas sebagai serangkaian langkah yang 

diambil guru demi menegakkan dan mengayomi sistem kelas yang efektif, termasuk alokasi waktu, ruang, dan 

sumber daya, serta kelompok siswa untuk belajar, termasuk penyesuaian. M. Entang mendefinisikan 

manajemen kelas sebagai seperangkat tindakan yang sengaja digunakan guru untuk membentuk dan 

menegakkan situasi ideal demi berlangsungnya pembelajaran. Djamarah dan Zain (2013) berpendapat 

manajemen kelas adalah kegiatan penataan kelas yang dilakukan untuk tujuan pendidikan (Matsum, 2016). 

Secara umum, tujuan pengelolaan kelas yaitu membagikan peluang terhadap peserta didik untuk tergabung 

pada berbagai kegiatan pendidikan dalam lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan akademik, 

kemasyarakatan, sentimental, dan psikologis mereka. Layanan yang tersedia memudahkan siswa untuk 

membangun lingkungan sosial yang mendukung pembelajaran, pekerjaan, kepuasan, rasa disiplin, 

pengembangan kecerdasan, emosi dan sikap serta apresiasi siswa (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020). 

Efektivitas manajemen kelas sebenarnya tidak dapat menjamin keberhasilan pendidikan, namun tanpa 

kehadirannya tidak mungkin terjadi keberhasilan pembelajaran. Manajemen kelas yang tepat dapat 

menetapkan keadaan untuk pembelajaran kognitif. Guru dapat menghindari kegagalan mengatasi ruang kelas 

yang padat dengan melakukan manajemen kelas area ini. Hasil yang diperoleh dapat digunakan untuk 

mengukur keberhasilan suatu kegiatan. Tujuan berfungsi sebagai puncak dari satu aktivitas dan awal dari 

aktivitas berikutnya. Keberhasilan target diukur dari efisiensi pencapaian target dan efisiensi penggunaan 

sumber daya sendiri (Ismail & Bakari, 2019). Keberhasilan dalam proses pengelolaan kelas tercermin dari 

tujuan yang dicapai. Akibatnya, guru harus menentukan tujuan untuk strategi pengelolaan kelasnya. Secara 

umum, pengelolaan kelas berusaha untuk memaksimalkan hasil belajar dan mendorong efisiensi dan 

efektifitas dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Hidayanti, 2019). 

Sebenarnya efektivitas pengelolaan kelas tidak dapat menjamin keberhasilan pengajaran, tetapi tanpa 

itu tidak mungkin tercapai keberhasilan dalam pembelajaran. Manajemen kelas yang tepat dapat menetapkan 

keadaan untuk pembelajaran kognitif. Guru dapat menghindari kegagalan mengatasi ruang kelas yang padat 

dengan melakukan manajemen kelas area ini. 

Hasil belajar adalah perubahan yang dilakukan siswa sebagai hasil dari pengalaman belajarnya. 

Hasilnya didasarkan pada pengetahuan awal yang dimiliki siswa (Rahayu & Fitriyani, 2021). Ujian akhir atau 

akhir semester adalah cara yang paling umum untuk mengukur keberhasilan seseorang dalam proses belajar 
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mengajar. Bergantung pada pembelajaran mereka, siswa mungkin mencapai tujuan pembelajaran yang 

berbeda (Tumulo, 2022). Hasil belajar adalah kemampuan atau prestasi yang ditunjukkan seorang pembelajar 

setelah terlibat dalam proses belajar mengajar. Baik tidaknya siswa mencapai hasil belajar yang memuaskan 

akan tergantung pada kebutuhan belajar masing-masing dan arahan dari gurunya. Karena hasil belajar tercapai 

ketika siswa menjalani proses pembelajaran dan sebagai guru membimbingnya. Salah satu aspek yang dapat 

menentukan tercapainya hasil belajar yang maksimal adalah kemudahan mengajar siswa dan kemampuan 

guru dalam memimpin pembelajaran di kelas (Ningsih et al., 2020). Materi fungsi kuadrat sangat penting 

untuk memahami matematika karena membantu siswa membangun kemampuan berpikir rasional, kritis, teliti, 

dan kreatif selain kemampuan berhitung dan bernalar juga digunakan pada kesehariannya (Hiltrimartin & 

Pratiwi, 2019). 

Berdasarkan tanggapan terhadap angket pengelolaan kelas yang dibagikan peneliti pada kelas X siswa 

SMA Negeri 1 Na IX-X Aek Kota Batu, pengelolaan kelas memiliki tingkat cukup baik. Hal ini juga terlihat 

pada hasil survei manajemen kelas yang mengikutsertakan 59 responden yang memilih jawaban cukup baik 

pada kategori ini. Penelitian ini membagi matrik pengukuran efektifitas manajemen kelas menjadi 3 indikator 

general yaitu matrik pengelolaan kelas, matrik kepemimpinan dan matrik manajemen pelajaran dengan nilai 

rataan indikator masing-masing matrik penilaian lebih dari 60%. Matrik pengelolaan kelas diwakili oleh 

indeks responsif guru, pemecah perhatian, guru memberikan petunjuk jelas, perubahan prilaku dan identifikasi 

pemecahan masalah. Matrik kepemimpinan diwakili oleh indeks kepemimpinan kelompok. Matrik 

manajemen pelajaran diwakili oleh indeks peningkatan nilai. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan 

kelas yang digunakan sudah ditingkat cukup baik dengan skor indeks standar 60% sampai dengan 75%. Hasil 

ini konsisten dengan temuan dari penelitian sebelumnya (Sari & Siregar, 2021), yang meneliti mengenai 

kinerja guru matematika dengan mengukur indikator penguasaan materi, kreativitas, pemanfaatan waktu ajar, 

pemahaman siswa serta penguasaan ruang kelas. Hasilnya menunjukkan dengan rataan efektivitas indikator 

lebih dari 80% (sangat baik) artinya setiap indikator penguasaan materi, kreativitas, pemanfaatan waktu 

mengajar , pemahaman siswa dan penguasaan kondisi kelas yang baik akan mendorong kinerja guru agar 

melakukan menajemen kelas secara baik sehingga mendorong ouput kemampuan siswa yang baik. 

Temuan kajian ini juga sependapat dengan kajian oleh (Efendi et al., 2019) menemukan pengelolaan 

kelas berdampak pada hasil belajar. Sementara itu, melalui analisis data deskriptif dapat dipahami bahwa 

pengelolaan kelas pada kategori nilai ideal sangat efektif. Studi (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020) 

menunjukkan kaitan sedang (cukup) antara manajemen kelas dengan hasil belajar siswa, yang sejalan dengan 

temuan penelitian lainnya. Manajemen kelas mempunyai dampak sebesar 33,64% pada hasil pembelajaran 

siswa. Perlu dievaluasi kembali unsur-unsur lain yang mempengaruhi sisanya sebesar 66,36%. 

Pada penelitian ini terlihat bahwa manajemen kelas dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 

materi fungsi kuadrat siswa kelas X SMA Negeri 1 Na IX-X Aek Kota Batu. 

 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu Manajemen kelas 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika materi fungsi kuadrat siswa kelas X SMA Negeri 1 

Na IX-X Aek Kota Batu. 
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